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ABSTRAK 

Demam tifoid masih menjadi tantangan kesehatan yang signifikan di Indonesia, khususnya di RSU 

Haji Medan di mana prevalensi pada kelompok usia remaja menunjukkan angka yang cukup tinggi 

pada tahun 2024. Penyakit infeksi sistemik yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi ini 

memerlukan penanganan yang tepat untuk mencegah komplikasi serius seperti perforasi usus. 

Laporan kasus ini bertujuan untuk menerapkan manajemen asuhan kebidanan secara komprehensif 

pada Nn. A (22 tahun) yang sedang menjalani perawatan di Ruang Shafa-Marwa dengan 

menggunakan pendekatan tujuh langkah Varney sebagai kerangka kerja sistematis dalam 

pengambilan keputusan klinis. Metodologi yang digunakan dalam penyusunan laporan ini adalah 

deskriptif melalui pengumpulan data primer secara langsung dari pasien serta data sekunder dari 

rekam medis rumah sakit. Hasil asuhan menunjukkan bahwa melalui pemantauan tanda-tanda vital 

yang ketat, pemberian terapi antibiotik yang sesuai, dan pengaturan diet lunak rendah serat, kondisi 

pasien mengalami kemajuan yang signifikan menuju pemulihan. Kesimpulan dari laporan ini 

menegaskan bahwa penerapan standar asuhan kebidanan yang terintegrasi dengan kolaborasi tenaga 

kesehatan lainnya terbukti efektif dalam menangani kasus demam tifoid pada pasien remaja tanpa 

menimbulkan komplikasi lebih lanjut.  

Kata Kunci: Asuhan Kebidanan, Demam Tifoid, Manajemen Varney, RSU Haji Medan. 

 

ABSTRACT 

Typhoid fever remains a significant health challenge in Indonesia, particularly at RSU Haji Medan, 

where the prevalence among adolescents showed considerable figures in 2024. This systemic 

infectious disease, triggered by Salmonella typhi bacteria, demands precise clinical management to 

prevent severe complications such as intestinal perforation. This case report aims to implement 

comprehensive midwifery care management for Ms. A (22 years old) currently treated in the Shafa-

Marwa Ward, utilizing Varney’s seven-step approach as a systematic framework for clinical 

decision-making. The methodology employed in this report is descriptive, involving primary data 

collection directly from the patient and secondary data retrieved from hospital medical records. The 

clinical results indicate that through rigorous monitoring of vital signs, administration of 

appropriate antibiotic therapy, and the implementation of a low-fiber soft diet, the patient’s 

condition showed significant progress toward recovery. In conclusion, the application of integrated 

midwifery care standards, combined with professional healthcare collaboration, has proven 

effective in managing typhoid fever in adolescent patients without leading to further complications. 

Keywords: Midwifery Care, Typhoid Fever, Varney Management, RSU Haji Medan. 

 

PENDAHULUAN 

Demam tifoid merupakan penyakit infeksi sistemik akut yang menyerang saluran 

pencernaan dan disebabkan oleh invasi bakteri Salmonella typhi melalui jalur fekal-oral 

(Ondang & Puasa, 2022). Secara global, beban penyakit ini masih sangat tinggi dengan 

estimasi mencapai 21 juta kasus per tahun, sementara di Indonesia angka kejadiannya 

berkisar antara 350 hingga 810 per 100.000 penduduk (Antillón et al., 2025). Berdasarkan 
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data rekam medis di RSU Haji Medan, tercatat sebanyak 428 kasus demam tifoid pada 

kelompok usia remaja sepanjang tahun 2024, yang menunjukkan bahwa penyakit ini masih 

menjadi ancaman kesehatan serius bagi kelompok usia produktif (Data RSU Haji Medan, 

2025). Pentingnya penanganan yang tepat melalui asuhan kebidanan diperlukan untuk 

mencegah risiko komplikasi mematikan seperti perforasi atau pendarahan pada usus halus 

(Verliani et al., 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Laporan kasus ini disusun menggunakan desain penelitian deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus melalui manajemen asuhan kebidanan 7 langkah Varney (Nursalam, 

2020). Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung kepada subjek penelitian, yaitu 

Nn. A (22 tahun), melalui teknik wawancara mendalam serta pemeriksaan fisik head-to-toe 

(Nursalam, 2020). Selain itu, data sekunder diperoleh dari dokumentasi rekam medis pasien 

di Ruang Shafa-Marwa RSU Haji Medan guna mendukung validitas diagnosa (Data RSU 

Haji Medan, 2025). Seluruh informasi yang didapat dianalisis secara kualitatif untuk 

menentukan rencana asuhan yang komprehensif bagi pasien (Nursalam, 2020). 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Hasil pengkajian klinis pada Nn. A menunjukkan gejala spesifik berupa demam yang 

menetap selama lebih dari satu minggu disertai gangguan pencernaan dan hasil uji Tubex 

positif (Data RSU Haji Medan, 2025). Dalam pembahasannya, penatalaksanaan utama yang 

diberikan meliputi pemberian antibiotik yang sensitif terhadap bakteri penyebab serta 

penerapan diet lunak rendah serat guna meminimalkan kerja usus yang sedang meradang 

(Qomah et al., 2023). Edukasi mengenai peningkatan higiene personal dan sanitasi 

lingkungan juga diberikan kepada pasien untuk memutus rantai penularan dan mencegah 

risiko terjadinya status carrier di masa depan (Widodo et al., 2022). Kolaborasi tim 

kesehatan yang efektif terbukti berhasil menurunkan suhu tubuh pasien dan memperbaiki 

kondisi umum secara signifikan (Qomah et al., 2023). 

 

KESUIMPULAN 

Berdasarkan hasil asuhan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan manajemen kebidanan 7 langkah Varney pada kasus demam tifoid Nn. A telah 

berjalan secara optimal dan sesuai standar operasional (Nursalam, 2020). Kondisi pasien 

menunjukkan pemulihan yang baik tanpa disertai adanya komplikasi berkat ketepatan 

diagnosa dan intervensi medis yang diberikan (Data RSU Haji Medan, 2025). Penanganan 

yang terintegrasi antara terapi farmakologis dan asuhan suportif sangat krusial dalam 

menjamin keberhasilan pengobatan penyakit infeksi saluran pencernaan ini (Ondang & 

Puasa, 2022). 
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